j digelar kelompok
ersonal.  Sang-
tari juga akan leb-
juk terus berpresta-
tarl di kalangan
uda yang selama
mdur, diharapkan
gat lagi.
‘sampai  adanya
i Menari itu tidak
pak apa pun
at. Misalnya
pdar rutinitas event
ta hal itu terjadi
bersama Pem-
sla-sia belaka
keglatan tersebut.
nitas tahunan ft-
harus kita hindari.
9 tahun harus ada
monitoring yang
j4an detail terhadap
penyelenggaraan
pul. Kalau hanya
mi tahunan tan-
pun maka sudah
keglatan tersebut
gkan masih layak
untuk diteruskan
tahunan.
tidak gampang
dikan sebuah
% mampu meng-
at luar dan
masyarakat di
leblh menghar-
njalankan event
dingan  sukses.
bukan sekadar
1 tersebut harus

dijage. ®
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Dalhar dalam
opininya  di
harian Joglose-
mar,  Jumat
(25/4) men-
yampaikan ajakan yang sim-
patik. Staf Litbang Joglosemar
tersebut menawarkan gagasan
tentang keluarga membaca
sebagai sebuah gerakan mem-
baca. Keluarga dipilih karena
merupakan elemen masyarakat
yang langsung bersentuhan
dengan individu secara leb-
ih intens dan hangat, sehing-
ga gerakan membaca mampu
berpengaruh secara nyata. Yai-
tu memiliki nilai strategis dan
berkelanjutan tidak sekadar ser-
emonial atau kampanye sekall
gelar setelah Itu selesal.
Keluarga merupakan tempat
kita tumbuh dan berkembang.
Keluarga memberl suplai ma-
terial dan spiritual bagi tubuh
dan kejiwaan. Keluarga men-
cukupi logistik jasmani dan
rohani dengan sepenuh hati.
Keluarga dengan budaya mem-
baca merupakan kabar baik
bagl terbentuknya masyarakat
berbudaya membaca yang le-
starl. ‘Sehingga membaca bu-
kan lagi menjadi permasaluhan
namun sudah menjadl kebu-
tuhan masyarakat luas. Mem-
baca menjadi kebi yang

bersifat mengikat. Misalnya, un-
tuk masuk saja tidak diperbole-
hkan mengenakan kaus oblong
atau sandal. Sehingga yang ter-
jadl, ada sebagian masyarakat
enggan masuk ke perpustakaan
karena merasa tidak pantas.
Ada beberapa alasan yang
menjadikan seseorang enggan
mengunjungl  perpustakaan,
seperti koleksi yang dimiliki
tidak lengkap, fasilitas yang
disediakan minim, pelayanan
yang kurang ramah, peraturan
yang ketat, jam buka yang ku-*
rang pas dan lain sebagainya.
Meski, beberapa perpustakaan
sudah menyediakan fasilitas
yang memadal tetapi kondisin-
ya tidak jauh berbeda dengan
sebelumnya, sepi pengunjung”
Simpulan Dalhar tentang si-
fat elitis perpustakaan berbalut

aturan yang ketat tersebut ses-
ungguhnya dapat menjadi kritik
dan ma.sukan berhargabagipara

Tiada niatan dan maksud perpustakaan
membuat aturan untuk menciptakan
kesakralan dan elitis, menjadi menara
gading yang tak tersentuh.

prasarana, pustakawan atau
pengelola, sampal dengan tata
tertib dan prosedur layanan
semuanya digerakkan menuju
satu tujuan yaitu memfasilita-
sl masyarakat' mengaksés {lmu
Maka, segala penghalang wajib
dieleminasi geminim mungkin.

Perpustakaan Miliki Kita
Sementara {tu, bagl mas-

yarakat pengguna perpustakaan,

perlu pula mengetahui bahwa

pada dasamya perpustakaan
adalah milik kita bersama. Atau

dengnn ungkapan lain per-

peng perpustakaan. Per-

mendargh daging bagi mas-
yarakat maju (advance society)
untuk gikuti derap langkah

pustak dapat menggunakan
Informasi ini untuk melal

merupakan fasilitas
umum, lembaga publik. Sehing-

‘evaluasi tentang jasa layanan
perpt yang diberikan

dinamika kemﬂ]uan pemdaban
masyarakat itu sendiri. Pada
poin inllah rumusan M Dalhar
menemukan relevansi
bagi gerakan budaya membaca.

DI samping keluarga, artikel
opini sepanjang 17 paragraf
itu menyebutkan juga bahwa
perpustakaan memiliki andil
sebagal tempat menyemal bu-
daya membaca. Ini bisa kita
baca pada paragraf kelima dan

nyata .

kepada masyarakat selama ini.
Demikian pula.__informasi-in-
formasl yang tertuang dalam
kedua paragraf Dalhar bisa
menggenapl data yang dibutuh-
kan perpustakaan untuk meran-
cang dan menyiapkan penyem-
purnaan kualitas layanan secara
berkelanjutan., Menggenapl isi
kotak kritik dan saran yang sela-
lu tersedia di perpustakaan bagi
para pengunjung dan pemakai

keenam. Bagian ini gand-
ung pernyataan yang perlu
ditelisik lebih jauh. Baik sebagal
bahan perenungan para penge-
lola perpustakaan khususnya
maupun masyarakat pengguna
perpustakaan pada umumnya.

Untuk lebih jelasnya saya
kutipkan di sini: “Anehnya,
sebagal tempat baca, perpus-
takaan yang ada di negara kita
ini masih bersifat sakral, elitis
dan penuh aturan ketat yang

perp

Perpustakaan sebagai lem-
baga_layanan publik menis-
cayakan kritik dan saran. Agar
produk layanan yang diberi-
kan kepada masyarakat dapat
sesual dengan kebutuhan dan
keperluan penggunanya. Se-
hingga, segala sumber daya
perp 1 yang disediakan
memiliki nilai kemanfaatan
secara efektif dan efisien. Mu-
lal dari koleksi, sarana dan

ga pemanfi ya perlu regu-
lasi yang dapat menjamin semua
warga masyarakat dapat ter-
layani. Sejatinya, tata tertib dan
aturan perpustakaan tersebut
adalah sebagal upaya menjaga
harta berharga (lmu pengeta-
huan), koleksi dan fasilitas pen-
dukung lainnya. Menjaga agar
dapat bermanfaat bagi sebanyak
mungkin masyarakat serta sea-
wet mungkin penggunaannya.
Saya yakin tlada niatan dan
maksud perpustakaan mem-
buat aturan untuk menciptakan
kesakralan dan elitis, menjadi
menara gading yang tak tersen-
tuh. Tidak sama sekall. Bu-
kankah ada pepatah Jawa yang
menyebutkan negara mawa tata
desa mawa cara. Setiap tempat
memiliki tata cara dan aturan
sendiri dalam membangun in-
teraksl antarsesamanya. Tata
tertlb dan aturan untuk menja-
min adanya tertib sosial sehing-
ga pelaksanaan kebebasan indi-
vidu satu dengan lainnya tidak

terjadi saling langgar.

Dalam kehidupan bersama
kebebasan selalu bersisihan
dengan kewajiban. Demokrasi
soslal, demikianlah maknanya,
maka peraturan tata tertib per-
pustakaan bermakna sebagai
upaya penghormatan terha-
dap hak demokrasi masyarakat
pengguna perpustakaan.

Tata tertib dan aturan per-
pustakaan berfungsi juga men-
ciptakan lingkungan yang kon-
dusif dan nyaman bagi semua
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pihak. Tidak ada yang merasa
terganggu oleh perilaku antars-
esama pengguna perpustakaan.
Adalah hal yang mendasar keti-
ka seseorang ke luar dari pintu
rumahnya dia perlu mematuhi
norma sosial yang berlaku. Pas-
tl, orang akan berusaha mema-
tut diri sebelum melangkah ke
luar pintu rumah ketika hendak
bertamu. Perpustakaan adalah
ruang publik tempat berkum-
pulnya orang-orang dengan be-
ragam karakter dan kepribadian
serta kondisl fisik dan mental.
Bukankah ada ajaran yang
menganjurkan  untuk man-

di, memakai pakaian terbaik
(bersih dan rapi) serta memakai
minyak wangi ketika akan be-
raktivitas yang mengharuskan
bertemu berkumpul dengan
banyak orang (berjemaah)?

y séiw ‘Homér rekening, dan:nomor
{Bteponi: Jika dalam wakiu.dU&
. ! gtomiatls penulls bemak Henﬁ%mmnun tarsebut. .

Perpustakaan dalam prak-
tiknya tak jarang harus berha-
dapan dengan tindakan tidak
terpuji para pengguna yang ku-
rang bertanggung jawab. Seperti
tindakan vandalisme, merobek
halaman buku, mencorat-coret
buku bahkan meja baca, mem-
bawa ke luar koleksi perpus-
takaan tanpa prosedur yang
sah (mencuri koleksi), sikap
egoisme, dan sebagainya. Ada
beragam karakter kepribadian
pengguna perpustakaan. Semua
pengguna ini tentu harus dapat
memperoleh pelayanan yang se-
baik mungkin tanpa harus meru-
gikan satu dengan yang lainnya.

Di samping itu, perpus-
takaan jenisnya ada beberapa
macam, secara umum dapat
dibagi dalam dua kategori yaitu
perpustakaan khusus dan per-
pustakaan umum. Lebih rinci
lagi ada perpusm‘kaan nasional,
perpustakaan khusus, perpus-

takaan umum, perpustakaan

sekolah, dan perpustakaan
perguruan tinggi. Sehingga,
pengguna perpustakaan dapat
memilih sendiri jenis perpus-
takaan- yang sesuai dengan
karakteristik dan lokasi mereka.

Bahkan untuk perpustakaan
umum ragam pilihannya pun
cukup banyak ada perpustakaan
kabupaten/kota, perpustakaan
kecamatan, perpustakaan
desa/kelurahan, ada pula ta-
man bacaan dan perpustakaan
keliling. Inilah ragam perpus-
takaan yang bisa dipilih oleh
“Sebagian masyarakat enggan
masuk ke perpustakaan karena
merasa tidak pantas,” agar bisa
sesual dengan gaya dan budaya
mereka. Tentu, perpustakaan
keliling memiliki aturan yang
lebih fleksibel dari pada perpus-
takaan khusus misalnya.

Lebth luas lagi, kini tel-
ah berkembang divérsifikasi
layanan perpustakaan. Diversi-
fikasi ini sebagai upaya perpus-
takaan semakin mendekatkan
kepada penggunanya, mer-
angkul sebanyak mungkin mas-
yarakat. Seperti layanan bersifat
rekreatif contohnya, didesain
leblh santai dan menghibur
berisi bacaan ringan atau pop-
uler, dengan pola lesehan se-
hingga untuk masuk ruangan
bahkan tanpa alas kaki.

Maka, tidak ada alasan un-
tuk membuat perpustakaan
sebagal suatu yang sakral dan
elitis. Perpustakaan adalah mi-
liki kita bersama yang harus kita
kembangkan dan kita lestarikan
secara bersama-sama dalam ke-
setaraan. Tidak ada strata. Jadi
jangan ragu lagi untuk melang-

* kahkan kaki ke perpustakaan. ®
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